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RINGKASAI\

Penelitian ini adalatr tentang pengembangan dan implementasi perangkat

pembelajaran matematika (buku siswa dan buku p€tunjuk guru) berb asis Realtstic

Mathematics Education (RME) yxtgvalid, prahikal, dan efehif untuk kelas I ,2 dan

3 SD di provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah

penelttian pengembangan (development research), yang dicirikan oleh suatu proses

siklis dari analisis disain, pengembangan, implementasi, evaiuasi, dan refleksi.

Kegiatan penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu: analtsis mulca-belakang (front-

end analysts), tahap prototipe, dan tahap penilaian (assessment). Hasil yang

dilaporkan di sini diperoleh dari kegiatan penelitian tatrap pertama dan ke dua. Tujuan

penelitian tahun I adalah untuk memperoleh perangkat pembelajaran matematika

berbasis fu\4E yang valid.

Kegiatan pada tahap analisis muka-belakang yang dilaksanakan meliputi

menganalisis kurikulum matematika di kelas 1,2 dan 3 SD, mewawancarai beberapa

orang guru SD, dan mereviu literanr tentang perangkat pembelajaran dan RME.

Berdasarkan hasil analisis dirancang prototipe perangkat pembelajaran matematika

berbasis RME untuk kelas 1, 2 dan 3 SD. Prototipe ini selanjutnya divalidasi oleh 2

(dua) orang pakar RME dari Belanda dan 3 {tiga) orang pakar RME dari lndonesia.

Hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dirancang sudah

valid (rneliputi validitas isi dan konstuk) dari sudut pandang RME. Prototipe ini

selanjutnya akan diujicobakan di beberapa SD pada penelitian tahun II untuk

menyelidiki praktikalitas (keterpakaian)-nya.
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ST'MMARY

This research is about developing and implementing a valid, practical and

effective RME-based lesson materials (student book and teacher guide) for teaching

mathematics at grade 1, 2 and 3 primary school in West Sumatra province. The

research is conducted by employirrg development research approach which is

characterized by a cyclic process of analysis of design, development, implementation,

evaluation and reflection. The research activities are divided into three stages, those

are front-end analysis, protottping stage, and assesszent stage. The results roported

here here resulted from the first and the second stages. The aim of the first year

research was to develop a valid RME-based lesson materials (student book and

teacher guide) for teaching mathematics at grade 1,2 and 3 primary school.

The activities in front analysis stage involved analyzing the mathematics

curricculum for grade l, 2 and 3 primary school, interviews with the teachers,

reviewing the literatures about RME. Based on these results, it was designed the

prototype of the RME-based lesson materials for teaching mathematics at grade 1,2

and 3 primary school. The prototype was validated by 2 (two) RME-eperts from The

Netherlands and 3 (three) RME-experts from Indonesia. Based on theresults of the

validation prosess it was concluded that the protoq?e of the RME-based lesson

materials reached the validity criteria (both content and construct validity). The

prototype will be tried out in some primary schools, in the second year of the research

to investigate its practicality.
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BAB I
PENDAHTILUAIY

lndonesia adalah salatr satu negara yang mengadopsi ide Matemattka Moderen

atau New Math, yang dicanangkan pada pertengahan tahun 70-an. Akan tetapi setelah

hampir tiga dekade implementasi matematika moderen di Indonesia, keberhasilan

yang diharapkan masih jauh dari realitas. Kualitas pendidikan matematika, terutama

di tingkat pendidikan dasar, masih memprihatinkan (Soedjadi, 2000). Kondisi ini

terefleksi tidak hanya dari hasil belajar siswa, tetapi juga dari proses pembelajaran.

Rata-rata NEM matematika siswa SD dalam EBTANAS dari tatrun 1984 sampai

2001 selalu kurang dari 6 (lihat www.depdiknas.co.id). Sedangkan proses

pembelajaran di kelas berlangsung secara mekanistik (lihat Treffers, 1991) dan

didominasi oleh metode konvensional (lihat Fauzan, Slettenhaar & Plomp, 2002,

ZOOZa;somerset, 1997 ;Marsigit, 2000).

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya permasalahan dalam pendidikan

matematika di Indonesia terutama yang berkaitan dengan kurikulum dan proses

pembelajaran. Berkaitan dengan kurikulum, permasalahan yang ditemukan

diantaranya: perubahan kurikulum selalu dilakukan secara "Top-Down model" (Noor,

2002); isi kurikulum terlalu padat dan terfokus pada pengetahuan faktual (Soedjadi,

2000); keterkaitan antara satu topik dengan topik lainnya tidak tergambar dengan

jelas; topik-topik yang disajikan terlalu teoritis dan mekanistik (hampir tidak ada

aplikasi matematika). Beberapa kondisi ini tergambar dari ungkapan seorang guru

kelas SD di Kodya Padang:

Saya kira kuikulum matematika kita tidak terurut dengan baik. Setiap lali
saya pindah dai satu topik lce topik beikutnya, xpertinya siszua belajar
sesuatu yang sama sekalibaru. Dan *gera stelah suafu topikbata diajarkan,
siszua lupa dengan apa yang dipelajai *belumnya...... Kadang saya tidak
mengerti leegunaan topik yang saya ajarlun. Misalnya, srya tidak melihat
manfaat topik "lcoordinat" untuk sistoalcelas 4 SD.

(Fauzan, 2OO2)
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Proses pembelajaran, terutarna di SD, pada umumnya dilaksanakan secara

"konvensional", di mana guru menjadi pusat dari semua aktivitas di kelas dan siswa

sering dianggap sebagai "kotak kosong" yang perlu diisi (lihat Fauzan, 2002,2002a;

Somerset, 1997). Kondisi ini melahirkan iklim yang tidak kondusif untuk proses

pembelajaran. Sebagian besar siswa beranggapan batrwa belajar matematika tidak

lebih dari sekedar mengingat dan kemudian melupakan fakta-fakta atau prosedur.

Sementara bagi guru, mengajar matematika merupakan tugas rutin dengan topik-topik

yang sama diajar dari tahun ke tahun (lihat Battista,1999).

Penafsiran yang kurang tepat tentang matematika moderen, terutama oleh

pengembang kurikulum dan guru,'mengakibatkan proses pembelajaran matematika di
kelas berlangsung secara sangat mekcnistik. Siswa "dijejali" dengan berbagai

algoritma yang dengan'terpaksa" harus mereka gunakan karena guru mereka berkata

"begitulatr caranya". umumnya, proses pembelajaran dimulai dengan guru

menerangkan algoritrna disertai beberapa contoh, kemudian siswa mengerjakan

latihan sesuai dengan contoh yang diberikan guru. Siswa hampir tidak pemah diberi

kesempatan oleh guru untuk memahami rasional dibalik algoritma-algoritma yang

diajarkan kepada mereka, sehingga pembelajaran matematika menjurus kepada

pernbeian "dogma-dogma". Temuan dari Armanto (2002) berikut menunjukkan

bahwa seorang siswa mampu menyelesaikan suatu soal perkalian, tetapi ia tidak
memahami apa yang telah dikerjalcannya.

245
JI

------ x
t7t5
735

------ +
906s

O^! sen: e1 Mengap a lamu melaletkan perhitungan xperti ini ?
Sixua: I(arena Gunt mengajar Wa seperti ittt-
obseraer: Mengapalamu mengalikan 7xs terrebih dahulu, bulannya 3 x s?
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Siszua: Karena 7 adalah bitangan terakhir dari 37 ilan lata guru itu yang dilalikan pertama.
Obseruer: 3 x 5 = 75, mengapakamu tulis 5 @an nq di bawah angka 1.Icedua dari 171.5 ?
Sistua: Saya tidnk tahu, guru melahtkan wpefti ita. Saya melahtlan juga xperti itu itan

ternyatabenar

Pendekatan konvensional dan mekanistik yang digunakan guru melahirkan

suasana kelas yang tidak kondusif untuk proses pembelajaran matematika. Secara

urnum kondisi proses pembelajaran matematika di lndonesia sama dengan yang

ditemukan oleh de Feiter & Akker (1995) dan ottevanger (2001), yaitu

- students are passive throughout the lesson
- 'chalk and talk' is the preferred teaching style
- the emphasis is on factual knowledge
- questions require only single words, often provided in chorus
- lack of learning questioning
- only correct answers are accepted and acted upon

whole-class activities of writing/there is no practical work carried out

Berbagai inovasi telah dilaksanakan oleh pemerintah untuk mengatasi

permasalahan dalam pendidikan matematika (lihat Cowen & Mc Lean, l9g4;
Moegiadi, 1994; Noor, 2002; Thomas, 1991). Akan tetapi usaha-usaha tersebut belum

membuahkan hasil yang memuaskan. Kurikulum dan buku-buku teks matematika

masih belum memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar matematika,

melainkan untuk mengingat matematika. Sementara itu, guru tidak ingin pindah dari

metode konvensional, dan siswa cenderung membenci pelajaran matematika

(Marpaung, 2001).

Setelah menganalisa subtansi dari permasalahan pendidikan matematika, tim
peneliti berargumen bahwa pendekatan Realisttc Mathematics Education (RME)

sangat potensial untuk mengatasi beberapa permasalatran yang dikemukakan di atas.

Pendekatan RME sangat kontras dengan pendekatan konvensional yang pada

umunnya digunakan oleh guru-guru dewasa ini. Dalam pendekatan konvensional

guru mengajarkan kepada siswa "ready made" matematika, yaitu matematika-nya

para ilmuwan. Sebalikny4 pendekatan RME ingin membangun pemahaman konsep

matematika siswa melalui pengetatruan informal yang mereka miliki. Jika proses
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pembelajaran dengan metode konvensional sering dimulai dengan pemberian

algoritma, pendekatan RME menempatkan algoritma sebagai tujuan akhir (lihat

Gravemeijer, 1994). Untuk memahami suatu algoritma, siswa terlebih dahulu bekerja

dengan soal-soal kon-tekstual yang selangkah demi selangkatr akan menggiring

mereka unnrk menemukan algoritma tersebut.

Untuk merealisasikan hal di atas, tim peneliti merancang prototipe perangkat

pembelajaran matematika (buku siswa dan buku petruljuk guru) berbasis RME untuk'-

siswa kelas l, 2, dat 3 SD di Provinsi Sumatera Barat. Prototipe ini selanjutnya

divalidasikan ke 2 (dua) orang pakar RME dari Belanda, dan 3 (tiga) orang pakar

RME dari Indoensia. Dari kegiatan penelitian pada tahun I ini diharapkan dapat

dihasilkan prototipe perangkat pembelajaran matematika yang valid dari sudut

pandang pakar RME.
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BAB II
TUJUAII DAN MANT'AAT PENELITIAII TAHI'N I

Tujuan penelitian pada tahun I adalah untuk merancang dan mengembangkan

prototipe perangkat pembelajaran matematika (buku siswa dan buku petunjuk grgu)

berbasis RME yang valid untuk kelas I, II dan III SD di provinsi Sumatera Barat.

Istilah valid didasarkan pada kriteria yang dikemukakan oleh Nieveen (lgg7, lggg),
Kirkpatrick (1987) dan Guskey (1999,2000). Dalam hal ini, perangkat pembelajaran

dikatakan valid jika alur belajar (earntng trajectory) dan teori pembelajaran lotwl
(ocal instructtonal theory) fihat Gravemeijer, lggg) yang dirancang untuk
mengajarkan topik-topik matematika di kelas I, II dan III SD sahih menurut sudut
pandang pakar RME.

Proses perancangan dan validasi yang dilakukan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman perancangan (design guedeltne) bagi pendidik

matematika lain yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis RME
untuk topik-topik matematika yang lain.
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

A. Realistic Mathematics Education @ME)
Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan teoritis terhadap

pembelajaran matematika yang pertama kali diperkenalkan di Belanda. RME
berkembang sebagai suatu reaksi penolakan terhadap Matematika Moderen. pendekatan

ini dikembangkan oleh mathematics educators dan researchersdari Freudenthal Institute
(FI)' Belanda' RME adalah suatu pendekatan dimana matematika dipandang sebagai
suatu kegiatan uranusia (lihat Freudenthal; 1991, Gravemeijer, 7994; de Lange, 19g7,
1996; streefland, 1991). Pendekatan ini telah diadopsi oleh beberapa negara lain seperti
USA (lihat wvrrw'mth.msu.edu/cmp), Afrika Selatan, Malaysia, Inggrrs dan Brazil (lihat
de Lange, 1987; wv'rw.fi.uu.nl). RME compatible dengan berbagai pendekatan atau teori
pembelajaran lain seperti constructivist, cooperative learning, contextual learning open
approach method (dikembangkan di Jepang) (lihat Gravemeijer, 1994; Gravemeijer,
Cobb, Bowers & Whitenack,2000; Kwon, Z}}Z;Nohda,2000).

Label "realistic" diambil dari klasifikasi yang dikemukakan Trefflers (19g7), yang
rnembedakan empat pendekatan dalam pendidikan matematika, yaitu: mechanistic,
structuralistic, empiristic dan realistic. Dari interpretasi Freudenthal tentang matematika
sebagai kegiatan manusia, pendekatan ini kemudian dikenal dengan nama Realistic
Mathematics Education (RME).

Menurut Freudenthal (1971), aktivitas pokok yang dilakukan dalam RME
meliputi: menemukan masalah-masalah/soal-soal kontekstual (tooking for problems),
memecahkan masalah (solving problems), dan mengorganisir bahan ajar (organizing a
subiect matter)' Hal ini dapat berupa realitas-realitas yang perlu diorganisir secara
matematis dan juga ide-ide matematika yang perlu diorganisir dalam konteks yang lebih
luas. Kegiatan pengorganisasian seperti ini disebut matematisasi.

Dalam RME siswa belajar mematematisasi masalah-masalah kontekstual. proses
ini disebut horizontal matematisasi (Treffers , lggT). pada mulanya siswa akan
memecahkan masalah secara informal (menggunakan bahasa mereka sendiri). Tetapi
setelatr beberapa waktu' setelah siswa familiar dengan proses-proses pemecahan yang

6



serupa (melalui simplifikasi dan formalisasi), mereka akan menggunakan bahasa yang
lebih formal, dan diakhir proses siswa akan menemukan suatu algoritrnh. proses yang
dilalui siswa sampai mereka menemukan .algoritma disebut vertikol matemattsasi.
Gravemeijer (199a) menggambarkan kedua proses matematisasi di atas sebagai berikut:

Vertikal Matematisasi
c

t
Analisa

Horizontal Matematisasi

Soal-soal Kontekstuat

Gambar l. Horizontal dan Vertikal Matematisasi

Berdasarkan proses matematisasi, Trefferss (19g7) membedakan empat
pendekatan dalam pendidikan matematika, yaitu: mekanistih struhuraltstih empiristik
dan realistit' Mekanistik adalah pendekatan yang tidak memberi perhatian terhadap
horizontal dan vertikal matematisasi. Sedangkan pendekatan strukturalistik hanya
terfokus pada vertikal matematisasi dan mengabaikan horizontal matematisasi.
Sebaliknya, pendekatan empiristik hanya menekankan pada horizontal matematisasi,
tetapi lemah dalam vertikal matematisasi. Terakhir, pendekatan realistik adalah
pendekatan yang menggunakan kedua proses matematisasi unftrk membentuk proses
belaj ar j angka panj ang.

Beranjak dari proses matematisasi, de Lange (lggg) mengemukakan alasan
mengapa RME potensial untuk diterapkan. Menurutnya, proses pengembangan konsep-
konsep dan ide-ide matematika berawal dari dunia nyata, dan pada akhimya kita juga

o
o

c

t
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perlu untuk merefleksikan hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali ke alam
nyata' Dengan kata lain, yang kita lakukan dalam pendidikan matematika adalah
mengambil sesuatu dari dunia nyata, mematisasi 'nya', kemudian membawanya kembali
ke dunia nyata, seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Dunia Nyata

Maternatisasi
Dalani-Aplikasi

Matematisasi
dan Refleksi

Abstraksi dan
Formalisasi

Gambar 2. Matematisasi Konseptual

Ada beberapa karakteristik RME yang membedakannya dari pendekatan lain,
diantaranya adalah:

o Matematika dipandang sebagai kegiatan manusia sehari-hari sehingga memecahkan
masalah-rnasalah kontekstual merupakan hal yang esensial dalam pembelajaran.

o Matematika dipandang sebagai suatu aktifitas, dan belajar matematika berarati
beke{a dengan matematika (doing mathematics)

e Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matem atika (reinvent)
dibawah bimbingan orang dewasa (guru)

o Proses belajar mengajar berlangsung s€cara interaktif dan siswa menjadi fokus dari
sernua aktifitas di kelas. Kondisi ini merubah autoritas guru yang semula sebagai
validator menjadi seorang pembimbing. Guru harus melatih autoritas ini dengan cara
memilih kegiatan-kegiatan instruksional yang akan dilaksanakan, melaksanakan dan
mernbimbing pelaksanaan diskusi, dan menyeleksi kontribusi-kontribusi yang
diberikan siswa (untuk dibahas secara klasikal).

o Matematika formal dapat dikembangkan dari pengetahuan informal siswa
o Mengutamakaninteraktivitas
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B. Alur Belajar dalam RME

Dalam pengembangan RME, para peneliti dari Freudenthal Institute (FI)
memfokuskan perhatian mereka terhadap pengembangan alur pembelajaran

(instructtonal sequences) matematika melalui development research. Kegiatan ini
dimulai dengan melakukan eksperimen pikiran (thought expertment), memikirkan alur

belajar yang akan-dilalui siswa dalam memahami suatu.konsep atau topik. Dengan

melakukan refleksi terhadap hasil-hasil proses pembelajaran setelah hasil eksperimen

pikiran diujicobakan, parapeneliti melanjutkan ke experimen pikiran selanjutrya. Dalam
jangka panjang, bagian-bagian dari eksperimen pikiran akan dihubungkan satu sama lain.

Kegiatan ini dapat dilihat sebagai suatu proses siklis, seperti terlihat pada gambar berikut:

thought thought thought thought thought

instruction irstruction instruction instruction
exP. exp. exP. Gxp.

Gambar 3. Proses siklis Eksperimen pikiran dan Eksperimen pembelajaran

Proses siklis ini secara kumulatif akan mengarah kepada pengembangan teori tentang

bagaimana cara mendisain dan mengajarkan topik-topik matematika tertentu, yang

disebut "teori pembelajaran lokal (ocal tnstructional theory)" (lihat Gravemeijer,

1999)- Beberapa teori pembelajaran lokal telah dikembangkan untuk pembelajaran topik
"Luas dan Keliling" (lihat Fauzan, 2002), dan ..perkalian dan pembagian,, (lihat

Armanto, 2002) untuk siswa kelas tV SD di Indonesia. Penelitian ini mengacu pada alur

pembelajaran yang dikembangkan Armanto.

C. Prinsip-prinsip RME untuk Disain Instruksional

Secara umum RME mengkaji: materi apa yang akan diajarkan kepada siswa

beserta rasionalnya (mengapa materi itu perlu diajarkan), bagaimana siswa belajar

matematika, bagaimana topik-topik matematika seharusnya diajarkan, serta bagaimana

menilai kemajuan belajar siswa. Mengacu pada bidang kajian ini, terutama yang

Gxp.erP.CXP.exp. exP.
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berkaitan dengan desain instruksional, Gravemeijer (lgg4) mengemukakan tiga prinsip
krurci RME, yaitu:

1' Guided Reinvention/Progressive Mathematizing:melalui topik-topik matematika
yang disajikan, siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami proses yang
sama dengan proses yang dilalui oleh para pakar matematika ketika menemukan
konsep-konsep matematika- Hal ini dilakukan.dengan cara: memasukkan sejarah
matematika, memberikan soal-soal kontekstual yang mempunyai berbagai
kemungkinan solusi (soal divergen), dilanjutkan dengan mematematisasi
prosedur pemecahan yang sama, serta peruurcangan rute belajar sedemikian rup4
sehingga siswa menemukan sendiri konsep-konsep atau hasil. Berkaitan dengan
perancangan rute belajar, pendekatan RME memakai prinsip yang sama dengan
apa yang dikemukakan oleh simon (1995), seperti terlihat pada Gambar 4.

I
Penilaian Terhadap
Pengetahuan Siswa

Kegiatan Belajar Mengajar yang
Interaktif di Kelas

Gambar 4. Rute Belajar

2' Didactical Phenomenologt: topik-topik matematika yang diajarkan berasal dari
fenomena sehari-hari. Topik-topik ini dipilih dengan dua pertimbangan: (l)
aplikasiny4 (2) kontribusinya untuk perkembangan matematika lanjut.

l0
,--..-.-.._l<(r=__:

'' ti

Pengetahuan
Guru Tujuan Pengajaran

Rencana Guru unfuk Kegiatan
Pengajaran

7/
Hipotesis Guru tentang Proses

Pengajaran

Hipotesis Rute Belajar
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3' Self-developed Modek: siswa mengembangkan model mereka sendiri sewaktu
memecahkan soal-soal kontekstual. Pada awalnya siswa akan menggunakan

model pemecahan yang informal (model o/). Setelah terjadi interaksi dan diskusi
di kelas, salah satu pemecahan yang dikemukakan siswa akan berkembang

menjadi model yang formal (modelfor). g..it rt ini dapat dilihat perbedaan antara

proses pemodelan matematika yang ada dalam pendekatan strukturalistik dengan

pemodelan dalam pendekatan realistik (Gravemeij er, 1994).

structuralkt intermediate model realistic

Gambar 5. 6Model op, dan ..Model for,,

Untuk proses belajar mengajar di kelas, RME mempunyai lima karakteristik
yaitu: constructing and concretizing, levels and models, reflection and special

assignment, social context and interaction, structuring and intertwining (lihatde Lange,

1987; Steefland, 1991 ; Gravemeij er, 1994, 1997).

D. Peranan Konteks Dalam RME

Seperti disebutkan sebelumnya, soal-soal kontekstul merupakan bagian esensial

dalam RME. Istilah konteks di sini mengacu pada gambaran situasi dimana masalatr/soal

ditempatkan, dan dari sini siswa dapat melakukan kegiatan matematis dan juga

mengaplikasikan pengetahuan matematika mereka (Gravemeijer dalam Figueiredo,

1999). Pada bagian ini akan dibicarakan perbedaan antara soal cerita (dalam pendekatan

konvensional) dengan soal kontekstual (dalam RME), terutama dari segi konteks.

ll

fomral
knowledge

model

formal
knowledge

model

situations

formal
knowledge

model-for

model-of



Soal cerita dalam pendekatan tradisional diberikan dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya soal-soal ini diberikan
diakhir pelajaran. Namun beberapa penelitian (lihat Reusser, l9g4; Stem, lggz)
menunjukkan bahwa konteks dalam soal .cerita tradisional sering tidak mampu
melibatkan mental siswa sewaktu mereka memecahkan suatu soal. Siswa-hampir selalu
mengabaikan fakta-fakta atau pengalarnan real, dan hanya terpaku pada angka-angka
yang yang dikemukakan dalam suatu soal cerita. Sering ditemukan siswa memecahkan

suatu soal cerita tanpa pengertian, bahkan mereka masih memecahkan soal yang tidak
bisa diselesaikan atau soal yang tidak bermakna @eusser, 1988; Schoenfeld, l9g9),
seperti ditunjukkan oleh contoh di bawah ini.

Di sebuahpadangrumput terdapat /25 ekor domba dan 5 ekoranjingyang
membantu pengembala menjaga domba-domba tersebut. Berapakah usta si
pengembala?.

Seorang siswa memberikan jawaban sebagai berikut:

125 + 5 : 130-.-.--, int terraru besar, dan r25 - j - r20...., masih terraru

besar--....sekarang 125 : 5 : 25....., int baru cocok. saya kira si pengembala

berusia 25 tahun

Kondisi dan pemanfaatan soal cerita seperti yang disebutkan di atas melahirkan
suatu kepercayaan, asumsi dan strategi dalam diri siswa terhadap soal cerita, yaitu:
. siswa mengasumsikan setiap soal cerita yang diberikan adalah bermakna
t siswa tidak mempertanyakan kebenaran dan kelengkapan dari soal

t siswa mengasumsikan bahwa hanya ada satu jawaban yang benar dari setiap soal

. siswa menggunakan semua bilangan yang ada dalam soal

o siswa percaya bahwa jika operasi matematika (pembagian) yang mereka gunakan

tidak bersisa, maka mereka berada pada alur yang benar

o jika siswa tidak memahami soal yang diberikan, mereka dapat melihat ke contoh-
contoh atau soal-soal terdatrulu
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Telah dibahas sebelumnya bahwa pembelajaran matematika berbasis RME harus

dekat dengan kehidupan dan pengalaman-pengalaman siswa. Di satu sisi hal ini akan

membantu siswa memahami makna dan kegunaan matematika. Sedangkan di sisi lain
siswa akan mendapat kesempatan untuk mengembangkan pemahaman mereka terhadap

matematika berdasarkan pengetahuan informal yang solid. Berkaitan dengan hal ini,
konteks memegang peranan penting sebagai penghubung antara matematika dengan

lingkungan pengalaman siswa. Perlu diingat batrwa konteks tidak perlu harus selalu

berupa situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, tetapi dapat juga berupa situasi fantasi.

Yang lebih penting di sini adalah agar siswa dapat menempatkan dirinya di dalam

konteks, dan konteks itu sendiri dapat diorganisir secara matematis. Secara lebih rinci

Figueiredo (1999) mengatakan bahwa konteks dalarr.r RME haruslah:

o dapat dibayangkan dengan mudah, dapat dikenal dan situasinya menarik

. berhubungan dengan dunia siswa (familiar)

t menghendaki pengorganisasian secara matematis Qtrogresstve mathematization),

dimulai dengan pengetahuan informal siswa

o tidak terpisah dari proses pemecahan masalah/soal, melainkan harus dapat membantu

sampai ke penyelesaian yang dituju

Dengan memenuhi kriteria di atas, maka konteks dalam RME akan:

o membantu mempercepat siswa memahami soal

o rnemungkinkan siswa memecahkan soal dengan menggunakan pengetahuan informal

mereka

o memberi kesempatan kepada siswa untuk mendemonstarikan kemampuan mereka

o memotivasi siswa untuk memecahkan soal

Uraian di atas menggambarkan bahwa pembelajaran berbasis RME dimulai

dengan pemberian soal-soal kontekstual. Yaitu soal-soal yang (l) konteksnya harus

familiar, sehingga siswa dapat memecahkannya dengan berbekal pengetahuan informal

mereka, (2) mempunyai beberapa kemungkinan solusi yang dapat menggiring siswa ke

penemuan algoritma (melalui simplifikasi dan formalisasi), (3) menghendaki siswa untuk

melakukan'doing mathematics', dan lain-lain.
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E. Perangkat Pembelajaran Berbasis RME

Isi dari perangkat pembelajaran matematika yang dirancang dan dikembangkan

dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada karakteristik dan prinsip-prinsip RME
yang telah di uraikan di atas. Setiap pembelajaran dimulai dengan penyajian soal-soal

kontekstual yang familiar bagi siswa.'Di samping itu, kegiatan pembelajaran dirancang

sedemikian rupa sehingga sebagian besar aktivitas adalatr berupa "doing mathematics,, .

Urutan pembelajaran selalu dimulai dari sesuatu yang "nyata" bagi siswa, dan setatrap

demi setahap menuju ke yang lebih abstrak. Hal ini sesuai dengan contoh yang

dikemukakan -oleh Moerlands (www. fi nD berikut.

Culculoting up to 'l 0 Reolistic
ot lhe

formel
rdqlion

Gambar 6. "lceberg" untuk penjumlahan sampai l0
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BAB IV

METODE PEI\,ELITIAIY

Penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatan penelitian pengembangan

(development research). Pendekatan pertama dikemukakan oleh van den Akker dan

Plomp (1993) (lihat juga van Den Akker 1999; Plomp, 2002; Richey & Nelson,

1996) yang mengkarakterisasikan penelitian pengembangan berdasarkan dua

tujuannya yaitu:

o development of prototypical products (curriculum documents and materials),
including empirical evidence of their quality

o generating methodological directions for the design and evaluation of such
products

Pendekatan kedua berkembang dalam konteks pendidikan matematika, dan

dipelopori oleh para peneliti di Freudenthal lnstitute (FI), Belanda (lihat Freudenthal,

1 99 1 ; Gravemeij er 1994, 199 4a, 1999). Menurut Freudenthal ( 1 99 1 ) :

Development research means: experiencing cyclic process of development
and research so consciously, and reporting on it so candidly that it
justifies, and that this experience can be transmiued to others to become
like their own experiences.

Freudenthal menjelaskan lebih lanjut bahwa proses siklis dalam penelitian

pengembangan meliputi experimen pikiran (thought experiments) dan ekperimen di

kelas (insrruction expertments) seperti terlihat pada Gambar 1.

thought thought thought thought thought
cxp-. €xP. exP. exP' exp.

instruction instruction lnstruction ilrstruction

Gambar 7. Penelitian pengembangan sebagai proses siklis dari thought dan instruction

uperimenb
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Proses siklis ini secara kumulatif akan mengaratr kepada pengembangan teori tentang

bagaimana cara mendisain dan mengajarkan topik+opik matematika, yang disebut

"teori pembelajaran lokal (ocal instructional theory) " (lihat Gravemeijer, 1999)'

Pendekatan pertama digunakan untuk pengembangan dan implementasi

perangkat pembelajaran berbasis RME yang praktikal dan efektif. Sedangkan

pendekatan ke dua digunakan untuk pengembangan "teori pengajaran lokal" yang

valid untuk pembelajaran matematika di kelas I, II dan III SD di proviirsi Sumatera

Barat.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap: analisis mulca-belakang (front-end

analysis), tahap prototipe, dan tahap penilaian (assessment), dan secara umum

mengikuti rancangan seperti terlihat pada Gambar 2. {Catatan: gatrbar "loop" yang

digunakan di sini menunjukkan proses siktis). Tatrap analisis muka belakang dan

perancangan prototipe dilakukan pada tahun I penelitian, sedangkan ujicoba prototipe

di beberapa SD dilakukan pada tatrun II. Tatrap asesmen unnrk rnelihat efektihtas

perangkat pembelajaran matematika berbasis fuVIE akan dilaksanakan pada tahun III.

Gambar 8. Rancangan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis muka-belakang meliputi

menganalisis pernbelajaran matematika di kelas I, II dan III SD, interview dengan

guru-guru SD dan mereviu literatur tentang perangkat pembelajaran dan RME'

Berdasarkan hasil ini dirancang prototipe perangkat pembelajaran matematika (buku

siswa dan buku petujuk guru) berbasis RME untuk kelas 1, 2 dan 3 SD di Provinsi

l6
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Sumatera Barat. Prototipe ini selanjutrya divalidasi oleh para pakar yang terdiri dari

ke 2 (dua) orang pakar RME dari Belanda, d* I (tiga) orang pakar RME dari

Indoensia. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk tertulis dan diskusi sampai

tercapai suatu kondisi di mana para pakar berpendapat batrwa perangkat pembelajaran

yang dikembangakan sudah valid dan layak untuk diujicobakan. Diskusi ini

difokuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan yang tercantum pada Tabel l.

Untuk kegiatan validasi ini juga digunakan lembar validasi seperti yang tercantum

pada Lampiran I (Lembar Validasi Buku Petunjuk Guru) dan Lampiran 2 (Lembar

Validasi Buku Siswa).

Tabel 1: Validasi Prototipe Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis RME

Objek yang divalidasi Metode
pengumpulan data

Instrumen

Validitas perangkat pembelajaran berbasis RME
untuk kelas I, II dan III SD

- Apakah isi perangkat pembelajaran berbasis
RME sudah memuat topik+opik matematika
yang semestinya diajarkan kepada siswa kelas
I,II dan III SD?

- Apakah isi perangkat pembelajaran sudah
mencerminkan prinsip-prinsip kunci RME?

- Apakah proses pembelajaran yang dirancang
dalam perangkat pembelaj aran sudah
mencerminkan prinsip-prinsip belaj ar
mengajar RME?

- Apakah isi perangkat pembelajaran berbasis
RME sudah terurut dengan baik?

- Apakah tujuan pembelajaran dari setiap topik
di dalam perangkat pembelajaran berbasis
RME sudah dirumuskan dengan baik?

- Apakah relevansi dan kegunaan dari setiap
topik di dalam perangkat pembelajaran
berbasis RME sudah tergambar dengan jelas?

- Apakah isi perangkat pembelajaran berbasis
RME relevan dengan tujuan pembelajaran
yang dirumuskan?

Interviu dan diskusi
dengan pakar RME dari
Belanda, pakar
pendidikan mater4atika
Indonesia dan guru SD

Penuntun
interviu dan
lembar
validasi

t7
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BAB V

IIASIL DAI\I PEMBAHASAN

Seperti dijelaskan pada bagian sebelumnya, prototipe perangkat pembelajaran

matematika berbasis RME untuk siswa kelas l, 2, dan 3 SD dirancang berdasarkan

hasil analisis kurikulum matematika SD, interview dengan beberapa guru SD dan

mereview literatur tentang RME. Prototipe perangkat pembelajaran matematika yang

telatr dirancang terdiri dari Buku Petunjuk Guru dan Buku Siswa untuk kelas 1, 2,

dan 3 SD. Bagian dari Buku petunjuk guru dan Buku Siswa yang telah dirancang

dapat dilihat pada Lampiran 3. Di dalam buku guru juga dicantumkan buku siswa"

dengan tujuan agar semua keterangan yang diberikan untuk guru langsung terkait

dengan aktivitas yang akan dilalfl*an siswa dalam proses pembelajaran. Pada

Lampiran I - 3, buku siswa tidak disajikan secara terpisah, akan tetapi dalam ujicoba

dan irnplernentasi nanti (di tahun II dan III penelitian) masing-rnasing siswa akan

memperoleh buku yang hanya berisi bagian buku siswa.

Isi perangkat pembelajaran matematika yang dirancang dan dikembangkan

dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada karakteristik dan prinsip-prinsip

RME. Setiap pembelajaran dimulai dengan penyajian soal-soal kontekstual yang

familiar bagi siswa. Di samping itu, kegiatan pernbelajaran dirancang sedemikian

rupa sehingga sebagian besar aktivitas adalatr berupa "doing mathematics" . Urutan

pembelajaran selalu dimulai dari sesuatu yang "nyata" bagi siswa, dan setahap demi

setatrap menuju ke yang lebih abstrak.

Buku siswa berisikan soal-soal kontekstual, aktivitas "doing mathematics"

dan latihan. Topik-topik yang disajikan dalam Buku Siswa bersifat tematik. Temanya

diambilkan dari berbagai fenomena yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari,

misalnya tentang dunia binatang, belanja di wanurg, dan lain-lain.

Di samping memuat Buku Siswa, Buku Petunjuk Guru berisikan beberapa

komponen, yaitu:
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l. Topik; mengacu pada materi yang akan diajarkan, misalnya: Geometri dan

Pengukiura, Operasi Bilangan Cacah, Pecahan, dan lain-lain.

2. Standar Kompetensi; diambil dari Kurikulum Matematika 2004, dan setiap

standard kompetensi disesuaikan dengan topik yang akan diajarkan.

3. Tinjauan Umum; berisikan gambaran umum tentang topik-topik yang akan

diajarkan.

4. Waktu; menjelaskan ptirkiraan waktu yang diperlukan untuk mengajarkan

semua topik.

5. Sub Topik; mengacu pada bagian dari topik yang akan diajarkan. Misalnya,

topik Pecatran terdiri dari beberapa sub topik: Pengenalan Pecahan, Operasi

Pecahan, dan Penggunaan Pecatran Dalam Memecahkan Permasalatran

Sehari-hari.

6. Kompetensi Dasar; menjelaskan tentang kemampuan minimal yang harus

dimiliki siswa setelah proses pembelajarn. Kompetensi Dasar ini dirujuk dari

Kurikulum 2004.

7. Hasil Belajar; adalah hasil yang diharapkan dicapai oleh siswa setelakr

mengikuti proses pembelaj aran.

8. Indikator Keberhasilan; adalah penguaszuul atau tingkah laku yang harus

ditunj ukkan siswa setelah mengikuti proses pembelaj aran.

g. Uraian Materi; berisikan konsep-konsep pokok yang perlu menjadi perhatian

guru selama proses pembelajaran, sehingga konsep-konsep ini dapat dipahami

oleh siswa dengan baik. Di sini juga digambarkan beberpa ide tentang

bagaimana konsep-konsep tersebut sebaiknya diajarkan, hal-hal apa yang

sebaiknya dilakukan guru, serta hal-hal apa yang mesti diwaspadai guru,

sehingga tidak terjadi miskonsepsi pada siswa.

10. Waktu; menjelaskan perkiraan waktu yang diperlukan untuk mengajarkan

suatu sub topik.
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ll. Kelengkapan.dan Alat Bantu; menjelaskan semua kelengkapan dan alat

bantu yang diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran, baik yang akan

digunakan oleh guru rnaupun siswa

12. Rencana Latihan dan Penilaian; menjelaskan bentuk evaluasi yang akan

dilakukan guru, beserta materinya.

13. Kata Kunci; berisikan kata-kata penting berkaitan dengan konsep-konsep

'- matematika yang dipelajari.

14. Kegiatan; berisikan skenario umum pembelajaran yang akan dilalatkan guru

dalam satu pertemuan. Dalam skenario ini guru diarahkan untuk selalu

mernulai pembelajaran dengan hal-hal yang kontekstual dan familiar bagi

siswa. Pembelajaran diaratrkan untuk terpusat pada siswa, serta kegiatan

pembelaj aran mengaratr pada "doing rnathematics"

15. Komentar Tentang Soal dan Kemungkinan Jawaban Siswa; bagian ini

berisi "tips" untuk guru berhubungan dengan soal-soal yang ada pada buku

siswa, kemungkinan jawaban yang akan diberikan siswa, serta apa yang

sebaiknya dilakukan guru berkenaan dengan jawaban siswa. Di smping itu,

pada bagian ini juga dicantumkan kunci jawaban untuk setiap soal pada

halaman buku siswa.

Buku guru dan buku siswa yang dirancang dengan isi dan komponen seperti

dijelaskan di atas divalidasikan kepada 2 (dua) orang pakar RME dari Belanda dan 3

(tiga) orang pakar RME. Proses validasi dilakukan dengan jalan berdiskusi dengan

para pakar. Diskusi difokuskan pada item-item yang terdapat pada Tabel I di halaman

17, serta lembar validasi yang ada pada Lampiran I dan 2. Kegiatan validasi

dilalcukan dalam dua kesempatan workshop Pendidikan Matematika Realistik

lndoensia (PI\4RD di Surabaya (Februari 2004\ dan Bandung (Septembet 2004).

Dalam proses validasi tidak semua aspek yang sudah direncanakan dapat

didiskusikan dengan validator. Menurut mereka yang terpenting adalatr alur belajar

yang termuat dalam perangkat pembelajaran sudah sesuai dengan filosofi RME.
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Secara umum tidak ada perubatran mendasar yang perlu dilakukan terhadap prototipe
perangkat pembelajaran matematika berbasis RME yang sudah dirancang.
Berdasarkan kondisi ini dapat dikatakan bahwa ptrototipe perangkat pembelajaran
matematika berbasis RME untuk kelas 1, 2, dar- 3 SD di provinsi Sumatera Barat
memenuhi kriteria validitas. Untuk melihat validitas empiris dan praktikalitas,
prototipe perangkat pembelajaran matematika berbasis RME perlu diujicobakan di
SD. Kegiatan ini direncanakan akan dilakukan pada tatrun II penelitian.
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BAB VI

KESIMPULAII DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini telah dapat dirancang prototipe perangkat pembelajaran

matematika berbasis RME untuk kelas l, 2 dan 3 SD di Provinsi Sumatera Barat yang

valid rnenurut sudut pandang pakar RME. Proses perancangan dimulai dengan

menganalisis Kurikulum Matematika SD, menginterviu beberapa guru, dan mereviu

literatur tentang perangkat pembelajaran dan RME. Berdasarkan hasil kegiatan ini

dirancang prototipe perangkat pembelajaran matematika berbasis RME yang

kemudian divalidasikan kepada (5) orang pakar RME. Hasil validasi menunjukkan

bahwa prototipe yang dirancang memenuhi kriteri validitas (validitas isi dan

konstruk). Prototipe ini perlu diujicobakan untuk melihat validitas empiris dan

praktikalitasnya. Kegiatan ujicoba akan dilakukan pada penelitian tatrun [I.

B. Saran

Di sarnping menghasilkan prototipe perangkat pembelajaran matematika

berbasis RME, dari penelitian ini juga dihasilkan pedoman perancangan perangkat

pembelajaran matematika berbasis RME. Pedoman ini dapat digunakan oleh peneliti

lain yang ingin mengembangkan perangkat pernbelajaran berbasis RME, guna

menghasilkan "alur belajar" dan " teori pembelajaran lokal" untuk topik-topik

matematika yang lain.
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BAB VII

RENCAI\A PENELITIA}I SELANJUTIIYA

Untuk metihat validitas empiris dan praktikalitas, prototipe perangkat

pembelajaran matematika berbasis RME perlu diujicobakan di SD. Kegiatan ini

direncanakan akan dilakukan pada tahun II penelitian. Efektitifitas dari perangkat

pembelajaran matematika berbasis RME akan diselidiki pada penelitian tatrun Itr.

Rancangan penelitian tahun II dan III selengkapnya tergambar sebagai berikut.

Rancangan Penelitian Tahun II
Tujuan penelitian di tahun II adalah menyelidiki validitas dan praldtkalitas

prototipe perangkat pembelajaran dengan cara mengujicobakannya di tiga SD di

Sumatera Barat. Ketiga SD akan dipilih secara purposif, dan direncanakan terdiri dari

satu SD berkualitas baik, satu SD berkualitas sedang, dan satu SD berkualitas rendatr.

Ujicoba prototipe perangkat pembelajaran akan dilakukan oleh guru dari tiap sekolatr

yang terlibat penelitian, dan setiap kegiatan ujicoba akan diarnati oleh setidaknya satu

orang observer. Agar proses ujicoba berlangsung dengan baik, grru dan pengamat

akan diberi pelatihan sebelumnya.

Kegiatan penelitian di tahun II difokuskan untuk meneliti apakah teori

pembelajaran lokal yang sudatr divalidasi pakar dapat berjalan baik di kelas. Dengan

kata lain, apakah alur belajar yang sudah dirancang dapat memudahkan siswa dalam

pembelajaran matematika. Kondisi ini akan dievaluasi dengan menganalisis hasil

kerja siswa dan observasi kelas. Fokus selanjutrya adalatr meneliti praktikalitas

(tingkat keterpakaian) prototipe perangkat pembelajaran oleh siswa dan guru. Aspek-

aspek praktikalitas yang akan diteliti, metode pengumpulan data, dan instnlnen yang

akan digunakan tersaji pada Tabel 2 berikut ini.
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Objekyang dievahlasi
Metode

pengumpulan data
Instrumen

Prahikalitas perangkat pembelajman berbasis
RME untuk kelas I, II dan III SD

- Apakah buku kerja siswa mudah untuk
digunakan?

- Apakah siswa belajar sesuai dengan prinsip-
prinsip belajar RME?

- Apakah buku petunjuk guru mudah digunakan
dan berguna bagi guru?

- Apakah guru menggunakan buku petunjuk
guru sesuai dengan kriteria yang diinginkan?

- Apakah waktu yang dirancang untuk
rnengaiarkan setiap topik memadai?

Interviu dan diskusi
dengan pakar RME dari
Belanda, pakar
pendidikan matematika
lndonesia dan guru SD

Observasi kelas dan
menganalisis portofolio
siswa

Penuntun
interviu,
kuisioner

Lembar
observasi

Tabel2: Evaluasi Praktikalitas Prototipe Perangkat Pembelajaran Matematika

Hasil yang diharapkan dari penelitian di tahun II adalah versi terakhir (hasil

revisi prototipe) perangkat pembelajaran matematika berbasis RME yang valid (teori

pembelajaran lokal yang terkandung di dalamnya valid menurut sudut pandang pakar

dan data empiris) dan praktikal (siswa dan guru dapat menggunakan perangkat

pembelajaran dengan baik).

Rancangan Penelitian Tahun III
Setelatr prototipe direvisi di akhir tahun II penelitian, diperoleh versi terakhir

perangkat pembelajaran matematika berbasis RME. Versi terakhir ini akan

diimplementasikan pada tatrap asesmen (tahun III penelitian) di tiga SD yang sama

dengan sebelumnya. Tujuan penelitian di tahun III adalah menyelidiki efektifitas

(dampak) penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbasis RME terhadap

perkembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Aspek-aspek yang

diselidiki mengacu pada empat kriteria efektifitas yang dikemukakan oleh Kirkpatrick

(1987) dan Guskey (1999, 2000) yaitu reaksi guru dan siswa Qtarticipants'

reactions), penyerapan pengetahuan oleh guru dan siswa Qtarticipant's learning),

penggunaan pengetatruan baru oleh siswa dan guru Qtarticipant's use of new
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knowledge and skills), hasil belajar siswa Qtarticipants' learning outcomes).Indikator

dari aspek aspek yang akan dievaluasi tersaji pada tabel berikut ini.

Tabel3. Evaluasi Versi Terakhir Perangkat Pembelaiaran

25

Objek yang dievaluasi Metode pengumpulan

data

Instrumen

Efe kt tv i t as p er an gkat p e mb e I aj ar an b erb as is RME
untuk kelas I dan II SD,
. Reaksi guru dan siswa
- Apakah siswa dan guru menyukai perangkat

pembelajaran berbasis RME?
- Apakah waktu siswa dan guru terpakai secara

efektif dalam proses pembelajaran?
- Apakah perangkat pembelajaran berbasis

RME berguna bagi siswa dan guru?
. Pemahaman siswa dan guru
- Apakah siswa dan guru mampu menyerap

pengetahuan yang diberikan
o Penggunaan pengetahuan baru oleh siswa

dan guru
Apakah siswa dan guru mampu secara efektif
menerapkan pengetahuan yang mereka

peroleh dari satu proses pembelajaran dalam
proses pembelaj aran berikutnya?

. Hasil belajar
- apakah siswa dan guru lebih percaya diri

dalam proses pembelajaran?
- Apakah terjadi peningkatan kemampuan siswa

dalam aspek pemaharnan, penalaran, aktifitas,
kreatifitas, dan motivasi.

apakah hasil belajar siswa yang menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis RME lebih

baik dari pada hasil belajar siswa yang diajar
dengan metode konvensional

Interviu dengan guru dan

slswa

Observasi kelas dan

menganalisis portofolio
siswa

Observasi kelas dan

menganalisis portofolio
siswa

Interviu, observasi ke[as,
pemberian kuisioner,
analisis portofolio siswa,
pre-tes dan postes

Analisis Varians

Penuntun
interviu

Lembar .

observasi

Lembar
observasi

Penuntun
interviu,
lembar
observasi,
perangkat
tes dan
kuisioner
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Lampiran I
Lembar Validasi

BUKU PETITNruK GIJRU

No. Aspek Yang Dievaluasi Ya Tidak Komentar

Format
I
2. Semua halaman bernomor
J huruf sesuar
4.

5 Memudahkan untuk
ran

I dunia

2.
Memungkinkan siswa menggunakan model
untuk menyelesaikan masalah

J Menggunakan produksi siswa
4. Memungkinkan gqr.vqr membangun konsep
5 Memungkinkan terjadinya interaksi
6 Menggunakan ialinan antar unit

7
Memungkinkan siswa untuk menjelaskan
penalaran dan cara berpikimya

8. Memuqgkinkan siswa untuk melakukan refleksi

9
Memberi kesempatan pada siswa untuk
berkonsentrasi

10. Melatih siswa untuk tingkat tinggi
ll Melatih siswa untuk

12.
Meminta siswa untuk merundingkan pemecahan
masalah

l3 Melatih hubungan pribadi antar siswa
Melatih S lsa untuk melakukan analisis sosial

Bahasa
I Mudah
2 untuk membaca buku lain

J.
Memberi pengertian tentang pendekatan yang
digunakan pada pembelaiaran

4.
Memberi
melibatkan

petunjuk praktis tentang ciua
kecerdasan intrapribadi dalam

5

Memberi petunjuk pralris tentang
melibatkan kecerdasan interpribadi

cara
dalam

aran

6.
Menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan
benar

7 kalimat elas dan sederhana

30

Semua bagian teridentifikasi densan ielas

Menggunakan
Ukuran huruf sudah tepat



Lampiran 2
Lembar Validasi
BUKU SISWA

No. Aspek Yang Dievaluasi Ya Tidak Komentar
Format

I Semua teridentifikasi las
2. Semua halaman dan latihan bemomor
J huruf sesual
4. Ukuran huruf sesual untuk slswa
5 slswaMemudahkan untuk
6 Menarik slswa

slswa
Ukuran buku sesuai dengan kondisi fisik

slswaSecara visual kmenan
Materi

Menggunakan tema
dunia anak

yang sesuai dengan

2 usia anakSesuai
J. Disusun sesuai kurikulum

4.
Memuat
siswa

semua informas i yang diperlukan

5. stswa
6. antar unit
7 Memotivasi slswa untuk be
8. konflikMenimbulkan slswaantar
9 Bias

Bahasa
I Mudah slswa
2. srswa untuk bukumembaca lain

J
Menggunakan
dan benar

bahasa indonesia dengan baik

4. kalimat yang jelas danMenggunakan
sederhana

5 Sesuai anak

Ilustrasi.
I

2.
Berhubungan langsung dengan konsep yang

srswa
)
4. Sesuai anak
5. Mudah
6. Sesuai anak

7 keseimbanganAda antara anakgambar laki-
laki dan anak

8 Jelas
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Lampiran 3

PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS RME

UNTUK KELAS 1,2, DAN 3 SD
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